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Abstrak

Pengaruh normatif dan pengaruh informasi berdampak pada tingkah laku seseorang yang disebut dengan
konformitas. Konformitas bisa berdampak negatif dan positif, konformitas negatif contohnya adalah
tawuran yang dapat merujuk ke tindak agresivitas. Renmejg ynemiliki rentang usia 1B8 rentan
terhadap tindak agresivitas terkait dengan emosi remaja yang fluktuatif (Rice, 2001). Agresivitas yang
tinggi dapat diturunkan dengan kecerdasan emosional yang tinggi, karena dengan memiliki kecerdasan
emosional yandinggi seseorang mampu mengenali emosi diri dan orang lain dan mampu mengelola
emosi diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan konformitas dan kecerdasan
emosional terhadap agresivitas pada remaja madya di SMAN 7 Denpasar.

Subjek dalen penelitian ini adalaB26 orangsiswa kelad dan Il SMAN 7 Denpasaberusia antara 15

18. Instrumen penelitian ini adalah skalgresivitas( = 82PBu$s dan Perry (dalam Bryant & Smith,
2001), skala konformitag)( =002),dan skal&ecerdasan ensional (J= 0,872) (Simarmata, 2005).

Hasil analisis regresi berganda menghasilkan R= 0,452 (F= 28,667; p< 0,05) dapat dikatakan bahwa
konformitas dan kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap agresivitas. Hasil korelasi parsial
antara konformitas ehgan agresivitas dengan mengontrol variabel kecerdasan emosional adalah 0,300
(p<0,05) yang berarti konformitas dengan agresivitas memiliki hubungan yang positif yang artinya adalah
semakin tinggi konformitas, semakin tinggi pula tingkat agresivitas.| Haselasi parsial antara
kecerdasan emosional dengan agresivitas dengan mengontrol variabel konformitafaz6a(p<0,05)

yang berarti kecerdasan emosional dengan agresivitas memiliki hubungan yang negatif yang artinya
semakin tinggi kecerdasan enmsil seseorang, maka tingkat agresivitasnya semakin rendah.

Kata Kunci : Agresivitas, Konformitas, Kecerdasan Emosional, Remaja Madya

Abstract

Nor mati ve influence and i nformational influence h ¢
conformity. Conbrmity has positive and negative impact towards people, the example of negative
conformity is gang fight and could reconcile as aggressive behavior. Teenagers within the age between

13-18 years old are easily tent to do aggressive behavior that cause éydtion of the teenagers are

fluctuating (Rice, 2001). High level of aggresion could reduce by having a high level of emotional
inteligence, by having a high level of emotional intelligence someone could recognize their own emotion

and others and couldganize their emotion . The aimed of this research is to find out the relationship

between conformity and emotional intelligence towards aggression of middle adolescence at SMAN 7
Denpasar.

Subjects in this study were 226 from first and seogradieat 7 public high schooktudentsn Denpasar

which consist between the age-15 years old. The instrument of this reseaacda g gr essi on scal e
0882) by Buss and Perry ( in Bryant & 02 and, 2001) ,
emotionalim el | i gence scale w (U= 0,802) (Simarmata, 2005
The result of multiple regression analysis shows R=0,452 (F=28,667; p<0,05) it can be stated that there is

a relationship between conformity and emotional intelligence towards aggression. The resuliabf parti
correlation analysis shows correlation coefficient conformity and aggression with controlling the
emotional intelligence is 0,300 (p<0,05) and so conformity and emotional intelligence have a positive
correlation, which means the higher level of confdynebuld increase the level of aggression. While the

result of partial correlation analysis shows correlation coefficient between emotional intelligence and
aggressive with controlling conformity ig0,256 (p<0,05) and so the emotional intelligence and

aggessive have a negative correlation which means the higher level of emotional intelligence could

reduce the level of aggression.

Keywords: Aggression, Conformity, Emotional intelligence, Middle Adolescence
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LATAR BELAKANG aturanaturan yang berlaku di masyarakat dengan baik, namun
di sisi lain individu juga dapat terpengaruh dengan lingkungan
Masa remaja identik dengan raagubertas, di masa sosial untuk melakkan perilaku yang negatif yang terkait
ini terjadi perubahan fisik di semua bagian tubuh baik ekternalliengan konformitas yaitu tawuran (Yuliana, 2013). Peneliti
maupun internal yang juga mempengaruhi psikologis remajanemutuskan untuk memfokuskan penelitian di salah satu
(Hurlock, 2003). Di dalam masa remaja juga terdapat tahapaBMA Negeri di Denpasar dengan alasan jumlah murid yang
perkembangan yang salah satunya adalah tahapan pskosodebih banyak dan kastkasus kekerasan yang lebbanyak
yang menurut Erikson (dalam Myers, 2014) didefinisikanterjadi di SMA Negeri di Denpasar. Peneliti melakukan
sebagai masa pencarian identitas sebagai konsepsi koheren diwancara dengan salah satu guru di SMA Negeri Denpasar
yang terdiri dari tujuan, nilai, dan keyakinan yang dipercayamengenai remaja, beliau mengatakan bahwa banyakahal
sepenuhnya oleh orang yang bersangkutan. Pada masa ipang dapat terjadi pada masa remaja seperti yang-aikdhiir
remaja lebih bayak menghabiskan waktu bersama dengarini digemari oleh remaja yaitu internet, remaja sekarang
teman sebaya dibandingkan dengan keluarga, oleh karena imenggunakan internet khususnya media sosial untuk
remaja menganggap teman sebaya sebagai tokoh panutamencurahkan isi hati dan emosi.
teman, dan kedekatan yang mana hal ini didukung oleh Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan
pernyataan dari Czikzentmihalyi (dalam Prawira,4201 peneliti di SMAN 7 Denpasar melalui wawancara dengan
Teman sebaya merupakan tempat untuk membindeberapa murid, peneliti menddgat beberapa fakta yang
hubungan dekat yang berfungsi sebagai tempat berlatih untukrkait dengan penelitian yaitu bahwa di luar organisasi yang
hubungan yang akan dibina pada saat dewasa (Buhrmestdibentuk oleh pihak sekolah, munidurid membentuk
1996). Masa remaja dibagib menjadi 3 bagian yaitu masarganisasi lain atau yang biasa disebut derggrg Murid-
remaja awal, remaja madya, dan resmakhir (Gunarsa & murid membentuk geng berdasarkan tahun angkatan pada
Gunarsa, 2012). Masa remaja awal dan remaja madyawal besekolah di SMAN 7 Denpasar. Menurut sumber yang
merupakan masa yang paling kuat untuk mendapat pengartélah diwawancara, pertengkaran argangterjadi pada saat
dari teman sebaya dan akan menurun pada masa rema@mua murid sedang berkumpul di lapangan sekolah. Salah
pertengahan seiring dengan mendekatnya kembali hubungaatunya adalah pada saat ulang tahun sekgkaig dari
remaja dengan orangt(ilyers, 2014). angkatan 23 dan 24 bertengkar hakgeena saling ejek ketika
Remaja madya merupakan remaja yang memilikiberlangsungnya lomba untuk memperingati ulang tahun
rentang umur dari 228 tahun (Gunarsa & Gunarsa, 2012). sekolah. Pertengkaran terjadi karena diawali oleh aksi saling
Pada usia 138 dikatakan sebagai usia yang rentan terhadapjek antargeng namun pertengkaran tersebut hanya sebatas
tindak agresivitas terkait dengan emosi remaja yang sedaraglu mulut karena pihak sekolah segera melerai perteamgkar
fluktuatif. Remaja ddalam tahapan perkembangan psikososialtersebut. Fakta lain yang ditemukan oleh peneliti adalah
akan banyak melakukan interaksi dengan individu, masyarak&ebiasaan bolos siswa, salah satu murid mengatakan bahwa
maupun organisasi lain, oleh karena itu remaja akan mendapsetiap harinya ada saja yang beberapa siswa yang bolos. Para
pengaruh dari individu maupun masyarakat yang diajakmurid yang bolos sekolah akan pergi dari sekolah sendiri
melakukan interaksi. Pengaruh tersebypadaberdampak ke sendiri dan akan meari tempat untuk berkumpul bersama.
tingkah laku yang disebut dengan konformitas (Yuliana, Remaja banyak melakukan interaksi dengan teman
2013). sebaya di sekolah. Teman sebaya dianggap memengaruhi
Konformitas akan terjadi apabila seseorangperkembangan kepribadian seseorang. Apabila individu tidak
melakukan interaksi dengan orang lain dan menampilkamemiliki kontrol terhadap dirinya dan tidak mampu memilah
perilaku karena orang lain menampilkan perilaku tersebumilah perbuatan mana yang harus ditiru, remaja tersebut akan
(Sears, 2002). Adapualasan mengapa seseorang melakukaimudah mengimitasi perilakperilaku buruk yang ad@rusuf,
konformitas adalah keinginan agar diterima secara sosial até#2011). Perilaku buruk tersebut seperti melanggar peraturan
yang disebut dengan pengaruh normatif. Pengaruh normatsiekolah dan merujuk pada kekerasan.
akan terjadi ketika kita mengubah perilaku kita untuk Kekerasan adalah suatu hal yang tidakrjgréagi
menyesuaikan diri dengan norma kelompok atawndsta kita temui. Beberapa media pun banyak memaparkan kasus
kelompok agar kita diterima secara sosial, selain itu adanyagresivitas terutama pada remaja seperti media massa, media
pengaruh informasi juga mendorong seseorang untuklektronik sampai media cetak. Berdodéntuk dari kekerasan
melakukan konformitas terkait dengan tendensi seseorangang dilakukan remaja sangatlah beragamirti@apat dilihat
untuk menyesuaikan diri agar diterima oleh lingkungan sekitadari menimgkatnya kasus kekerasan yang dilakukan oleh
(Taylor, Peplau,& Sear 2009). remaja secara individual maupun kelomg@dlaylor, Peplau,
Pengaruh normatif dapat memberikan dampak positi®& Sears, 2009) Agresivitas yang semakin meningkat di
maupun negatif, seperti individu yang mampu mengikutikalangan remaja pasti akan meresahkan lingkungan sekitar
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seperti di lingkungan keluarga, sekolah daasyarakat. Hal inilah yang membuat peneliti ingin mengambil judul
tersebut terjadi karena sesama individu pasti akan berinteraksenelitian ini.

satu sama lain. Tidak semua interaksi yang dilakukan bersifat METODE
positif, melainkan ada juga yang negatif seperti perkelahian,
tawuran yang pada akhirnya akan merujuk ke agtesivi Variabel dan Definisi Operasional
Tindak agresivitas yang dilakukan oleh remaja Variabel bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini

berkaitan dengan emosi remaja yang dapat dikatakan fluktuatifdalah konformitas dan kecerdasan emosional sedangkan
(naik-turun) berkaitan dengan hormon dan meningkatnyavariabel tergantung yang di dalam penelitian ini adalah
emosiemosi negatif, oleh karena itu pada masssa inilah  agresivitas. Adapun definisi operasal dari masingnasing
remaja sulit mengontrol emasia (Hurlock, 2003). Faktor lain  variabel adalah sebagi berikut:
yang menjadi penyebab dari pergolakan emosi yang dialandi. Agresivitas
oleh remaja, yaitu lingkungan sosial, lingkungan keluarga, Agresivitas adalah kecenderungan menyakiti atau
sekolah, dan masyarakat (Dewi, 2012). Remaja yangnelukai orang lain sebagai pertahanan diri akibat adanya rasa
melakukan tindak agresivitas dikarenakan remaja yang tidakekecewaan dari dalam diri. Agresivitas diukur dengan skala
mampu mengelola emosi diri dengan baik, sehingga ketikagresivitas yag disusun berdasarkan asgdpek agresivitas
emosi memuncak dan tidak mampu dibendung lagi, emosiang dikemukakan oleh Buss and Perry yaitu agresi fisik
tersebut akan meludpap dan remaja akan melakukan (physical aggressiongagresi verbalverbal aggression)rasa
tindakan yang tidak akan disadari seperti tindak agresivitamarah (anger) dan permusuhathostility). Skor total aitem
(Kurnia, Hardjajani, & Nugroha2012). yang diperoleh menunjukkan seapa tinggi tingkat
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewiagresivitas pada subjek. Semakin tinggi skor total,
(2012) dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikamenunjukkan bahwa semakin tinggi agresivitas pada subjek.
diantara kecerdasan emosional dengan agresivitas. Remd&aKonformitas
yang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi cenderunglonformitas adalah perubahan perilaku sebagai akibat dari
mampu untuk mengelola emosi damengenali perasaan tekanan kelompok. Konformitas diukur dengan mengganak
dengan baik. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yaisggala konformitas yang disusun berdasarkan tiga aspek oleh
dikemukakan oleh Kurnia, Hardjajani, & Nugroho (2012) Sears yaitu peniruan, penyesuaian, dan kepercayaan. Skor
bahwa adanya hubungan negatif antara kecerdasan emdsial aitem yang diperoleh menujukkan seberapa tinggi
dengan agresivitas pada remaja awal yang dapat dikatak&onformitas pada diri subjek. Semakin tinggi skor total,
bahwa smakin tinggi kecerdasan emosi, semakin rendalmenujukkan semakin tingdionformitas yang ada pada diri
agresivitasnya dan sebaliknya semakin rendah kecerdasanbjek.
emosi, semakin tinggi agresivitas. 3. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri, mampu bertahan pada saat mengalamiemotivasi diri sendiri dan bertahan ketika individu
frustasi dan maaga keselarasan emosi dengan caranengalami suatu keadaan yang membuat frustasi,
pengendalian diri, mengontrol dorongdimpulse) empati,  mengendalikan dorongan hati serta tidak melddtlihkan
dan keterampilan sosial (Goleman, 1995). Seorang remajesenangan yang dirasakan, mengatur suasana hati dan juga
yang memiliki sikap dan perilaku yang positif adalah seorangnenjaga agar beban stres yang ada tidak melumpuhkan
remaja yang memiliki kemampuan untuk mengdikda diri kemampuan berpikir, berempati, serta berdoa.
dengan baik, mampu memahami perasaan diri sendiri dan Kecerdasan emosional diukur dengan skala
orang lain, dan mampu membina hubungan yang baik dengdecerdasan emosional yang disusun berdasarkandspek
orang lain, dengan demikian remaja tersebut dapat dikatakdeecerdasan emosional dari Goleman yaitu mengenali emosi
sebagai remaja yang memiliki kecerdasan emosional yandiri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
tinggi (Indrayana &Hendrati, 2013). emosi orang lain, dan membina hubungan. Skor total aitem
Berdasarkan paparan diatas, peneliti tertarik untukyang diperoleh menujukkan seberapa tinggi kecerdasan
meneliti  hubungan antara konformitas dan kecerdasaemosional yang dimiliki @h subjek. Semakin tinggi skor
emosional terhadap agresivitas pada remaja di SMAN Total, menujukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan
Denpasar, selain itu dari beberapa kasus dan hasil penelitimmosional.
yang telah dipaparka peneliti diatas memiliki persamaan
yaitu tindak kekerasan yang dilakukan oleh remaja secarBesponden
berkelompok dan persepsi bahwa adanya hubungan antara Populasi pada penelitian ini adalah remaja madya di
konformitas dan kecerdasan emosional terhadap agresivit&VAN 7 Denpasar. Krtiteria subjek pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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1. Berusia 1518 tahun Teknik Analisis Data

2. Berjenis kelamin lakiaki dan perempuan Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
Teknik yang dilakukan dalam menentukan sampelini adalah dengan menggekan metode analisis regresi

adalah teknilkproportionate stratified random samplingitu berganda dan korelasi parsial. Metode analisis regresi

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secatserganda digunakan untuk melihat hubungan lebih dari satu

merata sesuai dengan tingkatan atau strata yaday di  variabel bebas dan satu variabel terikat. Metode analisis

(Sugiyono, 2012). Jumlah sampel pada penelitian ini adalakorelasi parsial digunakan untuk mengukur korelasi afhtar

226 orang. variabel tanpa terkena pengaruh dari variabel lainnya
(Santoso, 2005). Analisis regresi berganda dilakukan untuk
Tempat Penelitian membuktikan hipotesis mayor dan korelasi parsial dilakukan

Pengambilan sampel dilakukan di Denpasar, padantuk membuktikan hipotesis minor. Analisis data dilakukan
remaja madya di SMAN 7 Denpasar. Penelitian inidengan menggunakarefituan perangkat lunak SPSS versi

dilaksanakan pada bulan April 2015. 17.0. Sebelum melakukan analisis regresi berganda dan
korelasi parsial, peneliti melakukan uji normalitas, uji
Alat Ukur linearitas dan uji multikolinearitas. Pada penelitian ini, uji

Skala yang diguekan pada kuisioner adalah skala normalitas dilakukan dengan menggunak#&wolmogoiov
agresivitas yang dimodifikasi oleh peneliti dari Buss dan PernSmirnoy uji linearitas dilakukan dengan menggunakan
(dalam Bryant & Smith 2001), skala kecerdasan emosionaCompare Meanglan uji multikolinearitas dilakukan dengan
yang dimodifikasi oleh peneliti dari Simarmata (2005) danmelihat besaramariance inflation factor(VIF) dantolerance
skala konformitas yang disusun oleh peneliiala agresivitas dari model regresi.
terdiri dari 20 aitem, skala konformitas terdiri dari 25 aitem
dan skala kecerdasan emosional terdiri dari 20 aitem dengan HASIL PENELITIAN
menggunakan model skala likert dengan empat kategori
pilihan jawaban. Skala likert ini digunakan karena dengarKarakteristik Subjek
merggunakan skala ini dapat terlihat berbedaan yang Subjek dalam penelitia ini berjumlah 226 orang
menunjukkan intensitas pada setiap pilihan jawaban. Selain itdengan 95 orang berjenis kelamin Kk dan 131 orang
kuesioner ini juga terdiri dari aitenfavorable dan aitem berjenis kelamin perempuan. Subjek terdiri dari 113 siswa
nonfavorable kelas | dan 113 siswa kelas Il orang dengan rentang usia

Hasil pengujian validitas skala agresivitas didapatkanl5sampai 17 tahun.
hasil koefisienkorelasi item total bergerak da®j2840,692
Hasil pengujian reliabilitas skala agresivitas pada saat uji cobBeskripsi Data Penelitian
adalah 0,882 yang menunjukkan bahwa skala ini mamp Tad1 B

Deskripsi Statistik Data Penelitian

mencerminkan 88,20% variasi yang terjadi pada SKOr murr variabel N Mean Mean  Std  Std  Sebaran Sebaran  NilaiT

Teoritis Empiris Deviasi Deviasi Teoritis Empiris

subjek yang bersangkutan sehingdgt ukur layak digunakan Teoritis _Empiris
sebagai alat ukur untuk mengukur variabel agresivitas. Agrstila 16 %0 T 10 RGO AL R0 o)
Pada haSiI pengujian ValiditaS konformitas Konformitas 226 62,5 54,03 12,5 5,837 25-100 39-T4 139,168

(p=0,000)
didapatkan hasil koefisien korelasi item total bergerak dar e 2260500 552810 8016 20-80 42776 [;igxégll))
0’2d57'0’715_, HaZ'I pzn?urj]lagggezllabnltas skala. kkcl)(nforbmlfs Berdasarka tabel 1 diatas, dapat dilihat bahwa terdapat
pada §§1a Jl coba adala ! yang menqnjq an ba W perbedaan mean teoritis dan mean empiris pada skala
skala ini mampu mencerminkan 90,20% variasi yang terjad]

agresivitas. Mean teoritis terlihat lebih tinggi daripada mean

pada skor muri subjek yang bersangkutan sehingga alat uk«anpirik yaitu sebesar 50 dan memiliki T sebesar 94,773

layak dlgunakan sebagai alat ukur untuk mengukur Va”abl?pzo,OOO). Hal ini menunjukkan bahwardapat perbedaan
konformitas. L . .
yang signifikan antara mean teoritis dan mean empiris pada

Pada hasil pengujianaliditas kecerdasan emosional o . e .

. X S . skala agresivitas. Dilihat dari distribusi frekuensi terdapat
didapatkan hasil koefisien korelasi item total bergerak darj . . .
0.2840 692 Hasil . liabil Kala. K q sebanyak 65,5% skor subjek yang berada diatas mean teoritis.

e asfl pengujian refia litas _skalakecer asan Pada tabel 1diatas, dapat dilihat bahwa terdapat
emosional pada saat uji coba adalah 0,872 yang menunjukkar(1a

bah kala ini ikan 87 20% a perbedaa mean teoritis dan mean empiris pada skala
ahwa skala ini mampu mencerminkan o7,cU% Sayang .o mitas. Mean teoritis lebih tinggi daripada mean empiris

terjadi pada skor murni subjek yang bersangkutan sehinggg?aitu sebesar 62,5 dan memiliki T sebeka®,168 (p=0,000).
alat ukur layak digunakan sebagai alat ukur untuk menguk%al ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang

variable kecerdasan emosional. signifikan antara mean teoritis dan ameempiris pada skala
konformitas. Dilihat dari distribusi frekuensi terdapat
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sebanyak 37,18% skor subjek yang berada diatas meé Tabel .
teoritis Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Variance Inflation Keterangan
Pada tabel 1 diatas terdapat perbedaan mean teoril _ Factor (VIF) i
.. . Konformitas 0.882 1.134 Tidak ada
dan mean empiris pada skala kecerdasan emosional. Me multikolinieritas
teoritis lebih kecil daripada mean empiris yaitu sebesar 50 da =~ ‘st 0582 L gk ada
memiliki T sebesar 138,141 (p=0,000). Hal ini menujukkan Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel 4 diatas

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara mean teorifjgenunjukkan bahwa nilai  koefisientolerance pada
dengan mean empiris pada skala kecerdasan emosional. Sk@nformitas adalah 0,882 dan koefisigalerance untuk
subjek memiliki rentanglari 42 sampai 76 dan dilihat dari kecerdasan emosional adalah 0,882. Koefisien VIF untuk
distribusi frekuensi terdapat sebanyak 96,5% skor subjek yanghnformitas aalah 1,134 dan koefisien VIF untuk kecerdasan
berasa diatas mean teoritis. Berikut ini merupakan hasil dagmosional adalah 1,134. Koefisi¢nlerance kedua variabel

kategorisasi skala kecerdasan emosional. bebas di atas 0,1, begitu juga koefisien VIF kedua variabel

bebas di bawah 10, maka dapat disimpulkan bahwa model

Uji Asumsi regresi pada penelitian ini tidak méiki masalah pada

Tabel 2. _ multikolinearitas.

Hasil Uji Normalitag . L . - .
Variabel Kolmagoraf-smirnov Asymp. Sig. (2-tailed) Berdasarkan hasil dari ujl normalitas, ujl linearitas,
Agein o1 Oggg dan uji multikolonieritas dapat terlihat bahwa di persamaan
Konformitas 1121 0,162 regresi ini memiliki ditribusi data yang normal, bebas dari

Eec. Emosional 0,908 0,382

permasalahan multikolinearitas, normaljtadan linearitas.

) Uji normalitas_ dilakukan ~dengan menggunaka Analisis bisa berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu analisis
teknik Kolmogorof Smirnovpada program spss (Santoso, regresi berganda dan korelasi parsial

2005). Jika hasil p>0.05 maka data dapat dikatakan normal.

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa data dari agresivitqaji Hipotesis

menghasilkan nilakKolmogorof Smirnosebesar 1,001 dengan

signifikansi 0,269 (p8,05). Hal ini menunjukkan data pada Uji Regresi Berganda

variabel agresivitas memiliki distribusi normal. Data dari Berikut ini merupakan hasil uji regresi berganda
konformitas menghasilkan nil&olmogorof Smirnowebesar 1o 1onformitas dan kecerdasan emosional tephada
1,121 dengan signifikansi 0,162 (p>0,05). Hal ini agresivitas:

menunjukkan data pada variabel konformitas  memiliki Tabel .

distribusi normal. Data dari kecerdasan emoSiona Hasil Uji Korelasi Regresi Konformitas dan Kecerdasan Emosional Terhadap Agresivitas
menghasilkan nilakolmogorof Smirnogebesar 0,908 dengan ) R gae Adiied®Squate Sl Brror of e Estimate
signifikansi 0,382 (p>0,05). Hal ini menunjukkan data pada
variabel kecerdasan emosional memiliki distribusi normal.

Berdasarkan hasil uji regresi pada tabel 5
menunjukkan koefisien R adalah 0,452 dan Kkoefisien

gla"?”-._ o determinasi pada penelitian ini adalah sebesar 0,205 yang
asil Ujt Linearitas _ _ ) ) ) ) k
_ _ _ F Signifikansi berarti sumbangan efektif dari variabel konformitas dan
Agrestvitas*Eonformitas Between Combined 2.231 0.001 . L.
Groups kecerdasan emosional terhadagresivitas adalah sebesar
Li ity 38398 0.000 . . . .
Devation 0540 0,692 20,5% dan sisanya sebesar 79,5% dipengaruhi oleh variabel
from linearity i 7 italiti it ini H
e ——— Conbied 1537 5603 lain yang tidak .d|teI|t| oleh peneliti. Hal ini menunjukkan
Groups o bahwa konformitas dan kecerdasan emosional mampu
Linearity 3318 0,000 .
Deviation 0.939 0.560 meramalkan agresivitas sebesar20,5%.
from lineanty
H P H H Tabel 6.
o Hybungan dl.,la vquablg dapd.llkata.kan Imea.r ]lkq Hasil Ui Regresi Berganda Signifikansi Nilai F
nilai signifikansi paddinearity lebih kecil dari 0,05. Dari hasil Sum of Mean ]
U . . . . Squares Df Square F Sig.
uji linearitas yang ditunjukkan pada tabel 3 menunjukkan Regesion  2720.636 ) 1360318 28.667 0.000
hubungan yang linear antara variabel agresivitas da —Residwl 10581705 223 47,452

Total 13302341 225

konformitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,00&riabel

agresivitas dan kecerdasan emosional menunjukkan hubungan Pada tabel 6, didapatfitung adalah 28,667 dengan

L/angd Iln((;:%r de:ggnosnllz; S|gn|f|I:janS|.k.sebedsar tO;)OO by?l?%raf signifikansi 0,000. Model regresi dapat digunakan untuk
crada dibawan o,u%. , €ngan demikian a_pg ISebu arrr]lemprediksi agresivitas karena signifikansi berada dibawah
terdapat  hubungan linear ~ antara agresivitas deng 0, sehingga dapat dijelaskan bahwa konformitas dan

konformi n agresivitalengan kecer n emosional. . o . .
onformitas dan agresivitatengan kecerdasan emosiona kecerdasan emosional memilki hubungan terhadap aijassiv
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HUBUNGAN KONFORMITAS DAN KECERDASAN EMOSIONAL TERHADAP AGRESIVITAS PADA REMAJA MADYA

Tabel7. N - Hasil tabel 9 diatas merupakan korelasi antara
Hasil Uji Regresi Berganda Nilai Koefisien Beta dan Nilai T Variabel Konformitas dan Kecerdasan i . i .
Emosional Terhadap Apresivitas — konformitas dengan agresivitas yang dikontrol oleh variabel
t 12 . . . . .
Unstandarized Coefficients _ Coefficient kecerdasan emosional. Koefisien korelasi antara konformitas
Model B Std. Error Beta t Sig. .. . . .
{Constant) 1971 7411 6,068 0,000 dengan agresivitas sebesar 0,300 dengan taraf signifikansi
Konf 0,394 0,084 0,281 4,700 0.000 . . ..
EooEmomanl ’ : ' ) 0,000 (p<0,05), korelasi antara konformitas dengan agresivitas
L2 00 0.063 =20 000 sebesar 0,300 yang menunjukkan bahwa korelasi variabel

Dari ha§il pada tabel 7, dapat terlihat v_a_riabel be_ba?konformitas dengan agsivitas lemah. Variabel konformitas
mana yang lebih berpengaruh terhadap agresivitas. Varlab&ljln agresivitas memiliki hubungan yang positif. Hubungan

konformitas memiliki koefisien beta yang tidak terstandarisas'bOsitif yang dimaksud adalah semakin tinggi konformitas akan
0,394 dengan nilai t sebesar 4,700 dengan taraf signiﬁkanﬁingkat agresivitas akan semakin tinggi

0,000 (p<Q05) yang berarti konformitas berpengaruh secara Berikut ini peneliti merangkum hasil uji hipotesis
signifikan terhadap agresivitas. Variabel kecerdasar?nayor cn minor ke dalam tabel10

emosional memiliki koefisien beta yang tidak terstandarisasi

sebesar0,322 dengan t hitung sebes&;956 dengan taraf

signifikansi 0,000 (p<0,05) yangetarti kecerdasan emosional

berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas.

Uji Korelasi Parsial

PEMBAHASAN DAN KESIMPULA N

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa hipotesis mayor terbukti
dilihat dari adanya peran yang signifikan dari konformitas dan
kecerdasan emosional terhadagresivitas pada remaja di
SMAN 7 Denpasar. Hal ini dapat dilihat dari koefisien R pada
hasil uji regresi berganda yaitu sebesar 0,452 dengan F hitung
28,667 dan taraf signifikansi 0,000 yang menunjukkan bahwa

Hasil tabel 24 diatas merupakan korelasi antaravariabel konformitas dan kecerdasan emosioeahdtbungan
kecerdasan emosional dengan agresivitas yang dikontrol oldbrhadap variabel agresivitas. Variabel konformitas dan
variabel konformitas, didapatkan koefisienrddasi antara kecerdasan emosional memiliki sumbangan efektif sebesar
kecerdasan emosional dengan agresivitas sebdsdb6  20,5% terhadap variabel agresivitas, sedangkan 79,5%
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Korelagnerupakan sumbangan dari variabel lain yang tidak diteliti
antara kecerdasan emosional dan agresivitas seb&286  oleh peneliti. Hal indapat dilihat dari koefisien determinasi
yang menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional dgiang didapatkan yaitu sebesar 0,205 dan dapat disimpulkan
agresivitas memiliki hubungan yang negatif. Hubungan bahwa konformitas dan kecerdasan emosional menentukan
negatif yang dimaksud adalah semakin tinggi kecerdasaagresivitas remaja sebanyak 20,5%. Koefisien beta yang
emosional, maka tingkat agresivitas akan menurun terstandarisasi terlihat bahwa variabel bebasg lebih

memengaruhi agresivitas adalah variabel konformitas dengan
koefisien beta terstandarisasi sebesar 0,299 ; nilai t sebesar
4,700 dan taraf signifikansi 0,000.

Masa remaja merupakan masa pencarian identitas
dan ingin diakui oleh orangrang disekar. Masa remaja juga
identik dengan persahabatan dengan teman sebaya yang tidak
hanya sekedar pada orientasi aktivitas tetapi sudah lebih luas
yaitu mencakup intensitas emosional dan kepercayaan teman
sebaya (Prawira,2010). Remaja di dalam tahap perkwsgaba
akan banyak melakukan interaksi dengan individu lain di
dalam konteks keluarga, sekolah, dan masyarakat. Interaksi
yang dilakukan dapat bersifat negatif ataupun positif. Remaja
cenderung akan mengikuti perilaku teman sebaya agar
diterima dan diakui @h teman sebaya atau kelompok,
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